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Abstrak  
Project Based Learning (PjBL) metode pembelajaran ini memberikan tugas-tugas project yang harus diselesaikan oleh 
siswa dengan mencari sumber Pustaka untuk menentukan penyelesaian masalahnya. Berkaitan dengan itu, maka perlu 
dicari solusi untuk mengatasi masalah ketidak aktifan dan kurangnya hard skill siswa. Salah satu yang dapat 
meningkatkan hardskill adalah dengan pelatihan. Pelatihan dapat meningkatkan skill seseorang karena pada pelatihan 
siswa dapat langsung praktik membuat sediaan soap bar aromatherapy. Pelatihan ini membuat siswa-siswi menjadi sangat 
aktif dan antusias baik Ketika diberikan materi, dilanjutkan dengan sesi pelatihan kemudian tanya jawab dan diakhiri 
dengan kuis. Hasil dari evaluasi diperoleh jawaban benar dari 30 siswa adalah keseluruhan sedangkan jawaban salah 
adalah nol dengan demikian dapat dianalisa bahwa kemampuan siswa mengenai soap bar aromaterapi cukup mempuni 
sehingga keterampilan dan pemahaman tersebut dapat digali lebih dalam dan perlu didukung oleh pihak sekolah dengan 
memfasilitasi kebutuhan untuk peningkatan soft maupun hardskill.  
 
 
Kata kunci: hardskill; project based learning; soap bar aromatherapy 
 
Abstract  
Project Based Learning (PjBL) this learning method provides project tasks that must be completed by students by 
searching for library sources to determine the solution to the problem. In this regard, it is necessary to find a solution 
to overcome the problem of inactivity and lack of student hard skills. One thing that can improve hard skills is training. 
Training can improve a person's skills because in training students can directly practice making aromatherapy soap bar 
preparations. This training makes students very active and enthusiastic both when given material, continued with a 
training session then question and answer and ended with a quiz. The results of the evaluation obtained were that the 
correct answers from 30 students were the whole while the wrong answers were zero, thus it can be analyzed that the 
students' abilities regarding aromatherapy bar soap are quite adequate so that these skills and understanding can be 
explored more deeply and need to be supported by the school by facilitating the need to improve soft and hard skills. 
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1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran konvensional yang sering dilakukan guru di dalam kelas cenderung mengarah ke teacher 
centered (berpusat pada guru) sehingga siswa menjadipasif, jenuh dan bosan. Meskipun demikian guru lebih 
suka menerapkan pendekatan tersebut, sebab tidak memerlukan bahan dan alat untuk praktik, hanya 
menjelaskan konsep teori yang ada pada buku ajar atau referensi lainnya. Masalah tersebut banyak dijumpai 
dalam kegiatan Proses belajar mehgajar. Seorang guru perlu menerapkan suatu model pembelajaran yang 
dapat membantu siswa untuk lebih termotivasi dalam proses belajar agar meningkatkan soft skill maupun 
hard skill dengan cara melakukan modifikasi model pembelajaran menjadi student centered learning (SCL) 
maupun problem centered design (PCD).  

SCL adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran yang berpusat pada 
siswa merupakan cara efektif untuk mengukur capaian pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada siswa 
memberi siswa kesempatan untuk memutuskan dua hal yaitu: materi apa yang mereka pelajari dan bagaimana 
cara mereka mempelajarinya. Jenis-jenis pembelajaran SCL salah satu diantaranya adalah Project Based Learning 
(PjBL) metode pembelajaran ini memberikan tugas-tugas project yang harus diselesaikan oleh siswa dengan 
mencari sumber pustaka untuk menentukan penyelesaian masalahnya (1). 

Berkaitan dengan itu, maka perlu dicari solusi untuk mengatasi masalah ketidak aktifan dan 
kurangnya hard skill siswa. Dalam hal ini guru dituntut untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
berlangsung dua arah bagi siswa yang memungkinkan siswa semakin terlatih kemampuan diri mereka. Hard 
skill memiliki fungsi yang dapat membantu menyelesaikan projek lebih efektif, mencapai hasil maksimal yang 
diharapkan, dan membantu menyelesaikan masalah dalam projek. Untuk mengasah suatu hard skill 
diperlukan pelatihan, kursus atau Pendidikan tertentu. Salah satu contoh hard skill adalah product 
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development dengan segala tahap yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk dari sebuah konsep 
teori. Product development adalah proses menciptakan atau memperbaiki produk yang telah ada untuk 
memenuhi kebutuhan pasar masyarakat(2). 

Salah satu contoh konsep product development adalah soap bar (sabun batang) yang bekerja dengan 
cara melarutkan kotoran pada permukaan kulit. Sabun Batangan mampu mengangkat pathogen dari kulit. 
Sabun batang telah lama dikenal oleh masyarakat sejak puluhan tahun lalu, seiring dengan perkembangan 
jaman muncul produk baru seperti body wash, shower cream dan body foam yang menjadi saingan dari soap bar. 
Munculnya jenis produk baru membuat industry kosmetik harus berpikir keras untuk tetap bertahan di era 
persaingan yang semakin luas. Diterapkan formula baru dalam pembuatannya yaitu aromatherapy soap bar. 
Aromatherapy adalah perawatan penyembuhan holistic yang menggunakan tanaman alami untuk 
meningkatkan Kesehatan fisik emosional serta menutrisi kulit. Sabun adalah sediaan pembersih kulit yang 
dibuat dari proses saponifikasi atau netralisasi antara lemak, minyak, wax, rosin atau asam dengan basa 
organik maupun anorganik yang tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Sabun mandi menjadi kebutuhan 
primer bagi masyarakat. Berbagai jenis sabun yang dipasarkan sangat bervariasi. Sabun terbagi menjadi dua 
bentuk yaitu sediaan sabun padat atau sabun cair. Kelebihan sabun padat yaitu harga lebih ekonomis dan 
memiliki stabilitas fisik yang baik. Berdasarkan kepada ilmu pegetahuan dan teknologi, perkembangan 
kosmetik mengarah trend back to nature dengan memformulasi sediaan sabun padat dari bahan alam(3). 
Penambahan bahan alami sediaan sabun padat yang mengandung minyak jeruk manis dan minyak serai 
relatif lebih aman digunakan dan meningkatkan hasil produk sediaan sabun padat. Sabun yang mengandung 
minyak aprikot akan menghasilkan kesan halus, lembut, melembabkan kulit dan menjaga kesehatan kulit(4). 

Pemuda Muhammadiyah membutuhkan pengembangan keterampilan yang berfokus pada 
penguasaan teknologi untuk menghadapai tantangan era revolusi industry 4.0 agar dapat mewujudkan kader 
yang berintegritas dan kompeten. Dengan adanya pelatihan tersebut maka diharapkan siswa mampu bersaing 
dalam mutu dan kualitas individu. Selain itu manfaat dalam pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kualitas 
SDM dan kecakapan teknis pemuda Muhammadiyah, yang sangat penting untuk memenuhi kualifikasi di 
dunia kerja dan tantangan zaman. Keseimbangan natara hard skill dan soft skill akan menciptakan pemuda 
yang kompeten secara intelektual dan siap kerja. Kesiapan kerja dan daya saing karir pemuda 
Muhammadiyah memiliki keunggulan kompetitif dalam mencari kerja atau memulai usaha, hal ini dapat 
membantu mereka menjadi mandiri secara ekonomi dan memberikan nilai tambah dalam karir mereka. Oleh 
karena itu pelatihan pembuatan Aromatherapy Soap Bar sebagai peningkatan Hard Skill Pemuda 
Muhammadiyah menjadi fokus utama untuk menyelesaikan masalah diatas. 

2. METODE 

Berdasarkan prioritas masalah yang telah disepakati Bersama dengan mitra, maka telah ditentukan 
juka solusi yang perlu dilakukan. Pada sumber daya manusia (SDM) guru perlu untuk mengubah pola atau 
bentuk pembelajaran sehingga tidak membuat siswa bosa, jenus, tidak atif (pasif). Solusi yang disepakati 
adalah pelaksanaan seminar, pelatihan dan pendampingan tentang pembuatan Aromatherapy Soap Bar. 
Seminar dan pelatihan tersebut direncanakan akan diikuti oleh semua siswa. Kegiatan tersebut direncanakan 
pelaksanaannya pada hari senin. Tabel 1 menunjukan formulasi sabun batang Aromatherapy. 

Tabel 1. Formulasi Sabun Batang Aromatherapy. 

BAHAN JUMLAH 

Fase Minyak 

VCO 75 gram 

Minyak zaitun 175 gram 

Minyak kelapa sawit 250 gram 

Larutan NaOH 

NaOH 72,73 gram 

Aquadest 190 gram 

Minyak atsiri 

Minyak jeruk manis 5 gram 

Minyak serai dapur 5 gram 

 
Kegiatan seminar dan pelatihan dilaksanakan sebanyak 1 kali dengan peserta sebanyak 30. Kegiatan 

diawali dengan seminar untuk menyampaikan materi/teori dengan tema aromatherapy soap bar. Berikutnya 
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dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan pembuatan aromatherapy soap bar. Waktu yang dibutuhkan untuk 
sekali seminar dan pelatihan adalah 1 hari berkisar ±7 jam/hari. Untuk proses evaluasi keberhasilan seminar 
maka dilakukan pretest dan posttest yang bertujuan untuk mengukur peningkatan pengetahuan sebelum dan 
sesudah diberikan materi. Selain itu metode tanya jawab digunakan untuk umpan balik terhadap materi yang 
telah dijelaskan. Mitra diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai proses pembuatan aromatherapy soap 
bar. Metode demonstrasi digunakan utuk mendemonstrasikan bagaimana Langkah-langkah pembuatan 
aromatherapy soap bar. Perangkat evaluasi yang digunakan adalah berupa ujian tertulis setelah pelatihan selesai 
dengan 8 (delapan) soal terkait pelatihan. 
 
Prosedur kerja pembuatan soap bar aromatherapy : 
A. Menyiapkan Larutan NaOH 

1. Siapkan NaOH dengan Aquades 
2. Siapkan NaOH 
3. Masukkan NaOH ke dalam aquadest sedikit demi sedikit sambil diaduk  

Catatan :  

• Hati-hati : larutan bersifat korosif 

• Usahakan pencampuran di ruang terbuka 
4. Setelah pencampuran, larutan NaOH akan sedikit berasap dan panas. Diamkan terlebih dahulu 

hingga panas berkurang 
B. Menyiapkan Fase Minyak 

1. Campurkan VCO, minyak zaitun dan minyak kelapa sawit dalam beaker glass 1 L, aduk hingga 
homogen 

C. Pembuatan Sabun 
1. Memasukkan sedikit demi sedikit larutan NaOH ke dalam fase minyak sambil diaduk mengguanakan 

hand blender 
Catatan : pengadukan dilakukan hingga campuran mengental 

2. Masukkan minyak atsiri, aduk hingga homogen 
3. Tuangkan ke dalam cetakan 
4. Tunggu hingga mengeras 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Persiapan  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan melakukan persiapan, yaitu 

optimasi formula pembuatan soap bar aromatherapy dan kordinasi dengan kepala sekolah SMK 
Muhammadiyah 1 Lamongan. Survey awal dilakukan pada kamis 22 agustus 2025. Kegiatan dilakukan secara 
offline. Strategi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode  student centered learning (SCL). SCL akan 
membantu siswa agar dapat mengembangkan pola pikir serta meningkatkan hard skill individu. 

2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara offline pada Senin, 26 agustus 2025 di aula SMK 

Muhammadiyah 1 dengan jumlah siswa sebanyak 30. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 

1. Siswa dikumpulkan di Aula 
2. Siswa diberikan pengetahuan awal tentang materi soap bar aromatherapy 
3. Fasilitator memberikan materi selama 15 menit tentang soap bar aromatherapy 
4. Sesi diskusi dan tanya jawab selama 30 menit 
5. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing kelompok ada 5 siswa 
6. Masing-masing kelompok akan diberikan alat, bahan dan materi prosedur kerja pembuatan soap bar 

aromatherapy  
7. Saat siswa  melakukan pelatihan, boleh menanyakan sesuatu yan tidak dipahami kepada fasilitator. 
8. Setelah pelatihan selesai kemudian siswa diberikan kuis tentang soap bar aromatherapy. 

 
Pelaksanaan pelatihan pembuatan soap bar aromatherapy berjalan dengan sangat baik, siswa terlihat 

sangat antusias. Kegiatan dihadiri oleh 30 siswa, seperti tampak pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
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Gambar 1. Kegiatan pemberian materi soap bar aromatherapy SMK Muhammadiyah 1 

Lamongan 
 

 
Gambar 2. Kegiatan pelatihan peningkatan hardskill soap bar aromatherapy SMK 

Muhammadiyah 1 Lamongan 
 

 
 

Gambar 3. Hasil praktik peningkatan pembuatan soap bar aromatherapy 
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Gambar 4. Hasil pembusaan soap bar aromatherapy sangat baik 

 

 
Gambar 5. Materi soap bar aromatherapy 
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Tabel 2. Hasil data evaluasi setelah dilakukan pelatihan hardskill berupa quisioner dari 30 siswa 
Pertanyaan Hasi benar Hasil Salah 

apa yang dimaksud dengan soap bar aromaterapi ? 30 0 

apa perbedaan anatar sabun tradisional dan sabun sintesis? 30 0 

apa yang dimaksud dengan sabun? 30 0 

bahan apa yang menyebabkan aksi pembersihanya ? 30 0 

apa yang dimaksud dengan minyak atsiri? 30 0 

apakah lemongrass dan oregano termasuk kelompok minyak 
atsiri ? 

30 0 

apakah kosmetik bayi termasuk dalam golongan 1 ? 30 0 

untuk mengetahui apakah suatu kosmetik sudah teregistrasi 
bpom, dimanakah harus mengecek nomer registrasinya? 

30 0 

 
Gambar 3 hingga Gambar 5 menunjukan hasil kegaitan PKM, serta pada Tabel 2 dapat dapat dianalisa 

bahwa kemampuan siswa mengenai soap bar aromaterapi cukup mempuni sehingga keterampilan dan 
pemahaman tersebut dapat digali lebih dalam dan perlu didukung oleh pihak sekolah dengan memfasilitasi 
kebutuhan untuk peningkatan soft maupun hardskill. Hardskill atau keterampilan teknis adalah keterampilan 
yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan atau mendapatkan pekerjaan baru. Keterampilan teknis 
sering kali khusus untuk industri tertentu, tetapi keterampilan ini juga dapat berguna di berbagai industri(5). 

Saat ini siswa siswi di berbagai sekolah wilayah Indonesia tidak seluruhnya mendapatkan keterampilan 
memadai. Keterampilan dapat diperoleh dari praktik , penyuluhan dan pelatihan ynag dilaksanakan atau di 
fasilitasi oleh sekolah. Praktik memerlukan biaya tambahan yang tidak sedikit sehingga, kebanyakan sekolah 
tidak memfasilitasi hal tersebut. Tidak adanya praktik maupun pelatihan, akan membuat siswa menjadi lebih 
pasif dan bosan, sehingga hardskill yang diharapkan mampu untuk meningatkan kualitas diri menjadi tidak 
ada(6).  

Salah satu pelatihan yang cukup mudah diperoleh oleh siswa dan siswi adalah pembuatan soap bar 
aromatherapy. Soap bar aromatherapy merupakan kebutuhan primer yang pasti digunakan sehari-hari oleh 
individuuntuk membersihkan badan dan membuat tubuh menjadi wangi. Soap bar biasanya berbentuk 
Batangan dengan berbagai variasi bentuk, ada bulat, kotak, persegi, lonjong, dan lain sebagainya. Soap bar 
arometaherapy dijadikan salah satu pelatihan yang akan meningkatkan hardskill karena itu merupakan 
kebutuhan primer. Sehingga siswa siswi diharapkan mampu untuk membuat secara baik dan benar (7) . 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terintegrasi dengan mata kuliah Formulasi Teknologi 
Sediaan Padat.Siswa-siswi SMK Muhammadiyah 1 Lamongan sangat antusias dengan acara pelatihan 
pembuatan aromatherapy soap bar ini. Para siswa dan siswi juga cukup memahami materi yang telah 
disampaikan oleh fasilitator. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya siswa-siswi yang sangat aktif 
bertanya serta menjawab pertanyaan dari tim fasilitator berupa kuis. Rekomendasi yang diberikan fasilitator 
kepada pengelola SMK Muhammadiyah 1 Lamongan agar siswa dapat mengikuti kursus, belajar mandiri 
dengan sumber online karena dapat memberikan manfaat sumber daya gratis seperti tutorial, youtube, blog 
dan ebook untuk mempelajari keterampilan baru secara fleksibel, berlatih secara konsisten untuk 
memperkuat pemahaman dan membangun kompetensi dan dapat bergabung pada komunitas yang berfokus 
pada bidang keahlian dapat mempercepat proses belajar dan memberikan wawasan baru. 
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